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PTiN DIDIKAN AGANIA ISLANI.

L i)cngcrtian Pendidkan Agatra Isalam.

[Jsia pendiclikan itu sudah ada sepajang peradaban tnattusia. Olr:h

karenn itu suclatr acla semenjitk adnnya rllanusitt, maka suclah tcntLI

pcngcrtiarnn pendiriikan itu serlantiasa tnengalami perubahan -perubahan

sesuni dcngarr kebutuhan uranusia yang l.erkait didalarrrnva.

Diknlangan para pernirnpin (cenclekiarvatt ) te tclapat bcrbagai

penclapat tcntang hakekat dari pcncliclikrrn itu sendiri yang kcsemui\nyi.'t

sejalan ciengan hati mereka, kesarnaan clari arah pandang dan pctnaltaman

terhapacl hakekat hiclup manusia dan tuiuan hidup itu Oleh kerc-na iltt

rnercka nrendef inisikan pendiclikan itu clengan clefinisi yang bcgitu banyak.

Pendiciikan Islarn dengan pcndiclikarr MODERN itu berbedn.

Penditlikan rnodern lebih rnenekankan pada akal dan rasionalitas sehingga

menga,nggap sepele tentang nilai-nilai spiritr-ral keagamaan. f)an lebih

rnenclorong pe ncarian ilrniah clengatt tttettgorbattkatr intatt. Dalam

pcncliclikun Islam terkandung nilai - nilai yang luhur untuk mcngenrbangkan

potensi akal yang dirniliki ntanusia sebagai karunia yang sangat bosar

nilainya diantara semua rnakhluk ciptaan *Nya Sehingga potensi akal VanB
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merupakan fithrah itu haruslah dikembangkan sebaik - baiknya sesuai

dengan petunjuk ALLAH.

Menurut Prof. H. M. Arifin, M. Ed " pendidikan Agama Islam

Adalah ssistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuatr untuk

memimpin kehidupannya sesuai dengan cita - cita islam karena nilai -

nilai Islam telah meqiiwai dan mewarnai corak kepribadianya-" I

Menurut Drs. Ahmad D. Mariban, "pendidikan Islam adalah

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh' si pendidik terhadapa

perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju kepribadian yang

utama.- 2

Para ahli pendidikan Islam telah telah sependapat bahwa maksud

dari pendidikan lslam dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anakr'

diddik dengan segala ma6am ilmu yang belum mereka ketaahui tetapi

maksudnya ialah mendidik akhlak, dan membiasakan mereka untuk

menanamkam fadhilah, membiasakan meraka dengan kesopanan yang

tinggt, mempersiapkan mereka untgk suatu kehitlupan yang suci lahir dan

batin yang ikhlas dan jujur.

Lebih jauh Zakiyah darajat mengatakan:

t H.M.Arifin ,Ilmu Pendidilean Islam (Jakarta:Bumi Aksara1994),10.

2 Ahmad.D. Mariban, Pengantar Filsafat Pendidikan (Banilung:PT

Ma'arif, 1989),10



Pendidikan agama (Islam ) bukanlah sekedar mengerjakan Pengetahuan

agama dan melatih ketrampilan anak dalam melaksanakan ibadah. Akan tetapi

pendidikan egama jauh lebih luas dari pada itu, ia pertama - tama bertujuan

untuk membetuk kepribadian a.nak, sesuai dengan ajaran agama, pembinaan

sikap, mental dan akhlak juah lebih penting dari pada pandai menghafal dalil -
dalil dalam hukum - hukum agama yang tidak diresapi dan dihayati dalam

hidup.3

Selain definisi -definisi diatas masih adadefinisi -definisi yang lain yang

iungkapkar oleb para ahli diantaranya :

r Menurut Mustafa AlGhulayi : menanamkan akhlak yangmulia

didalamjiwa anak dalam masa pertumbuhanya dengan menyirami air

petunjuk dan nasehat.a

a Menurut hasil seminar Islam Se - Indonesia tanggal 7 sampai I I Mei

1998 di Cipayung Bogor menyatakan : pendidikan Islam adalah

bimbingan tcrhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran

Islam dengan hikmah meugarahkan, mengajarkan ,melatih mengasuh

dan mengawasi perilakunya sesuai dengan ajaran islam . 5

Jadi jetaslah bagi kita sekarang bawha pendidikan Islam bukan

sekedar menanamkam ilmu pengetahuan saja namun yang lebih penting

3 zakiyah Darajat, llmu Jiwa Agama (Jakarta:Bulan Bintang,1970),107.

o H3.Nur Ubiyati, Ilmu Pendidtkan Islam (Jakarta:Pustaka Sctia,1995),10.

5 lbid,rr.
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dari pada itu adalah pembinaan pribadi yang sesuai dengan ajaran agama

Islam. Menyangkut didalamnya segala tingkah laku, mental akhlak agar

tercapai tujuanhidup, dan menjadi insan yang kamil.

2. Konsep Dan sar dan Hakekat Pendidikan Agama Islam.

Konsep dasar pendidikan agama Islam adalah konsep atau

gambaran umum tentang pendidikan, sebagaimana dapat dipahami atau

bersumber dari sumber ajarah Islam, yaitu AL- Qur'an dan As Sunnah.s

Proses pendidikan sebagaimana dipahami adalah suatu proses

dimana orang tua (generasi tua) berusaha mengasuh dan membimbing anak

(generasi muda) agar, menjadi dewasa dan menyiapkan meraka agar

mampu melaksanakan tugas - tugas hidupnya. Dalam arti proses pendidikan

tersebut berlangsung aPa adanYa, menurut ketentuan dan kebiasaan yang

berlaku serta tidak terpisahkan dari proses dan gejala alamiah.Proses dan

gejala pendidikan itupun ada dan berlangsung pada setiap masyarakat

dimana dan kapanpun mereka berada.

Gejala dan proses pendidikan sebenarynya berlangsung menprut

hukum -hukum atau kebiasfoan yang telah ditetapkan oleh ALLAH dalam

proses penciptaan manusia, dan merupakan bagian atau mata rantai yang tak

terpisahkan dari keseluruhan sunnatullah yang berlaku dalam proses

6 TimDosen IAIN Sunan Ampel Nlalang, Dasar - Dasar Kependidikan Islam.

(Suarbaya:Karya Aditama, I 996),58



penciptaan alam semesta ini. Oleh karena itu untuk memahami hakekat dan

prinsip -prinsip dasar pendidikan menurut ajaran lslam, maka kita harus

menganalisa dengan menggunakan petunjuk ayat - ayat AL - Qur'an yang

berhubungan dengan proses penciptaan alam semsetadan hubunganya

dengan manusia sebagai unsur pertamanya.

Sebagai mana telah dikemukakan bahwa sebenarnya proses

pendidikan dalam arti proses pemeliharaan , pengasuhan dan pendewasaan

anak, itu merupakan rangkaian yang tak bisa dipisahkan dari proses

penciptaan manusia ini. Oleh karena itu untuk memahami hakekat

pendidikan Islam harus difahami dari sumber pangkalnya'

Hakekat pendidikan agama Islam adalah Usaha orang dewasa

muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing

pertumbuhan serta perkembangan fithrah (kemampuan dasar) pertumbuhan

dan perkembangannyaT

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada hakekatnya

pendidikan Islam itu tidak lain adalah keseluruhan dari preses dan fumngsi

rububiyah ALLAH terhadap manusia, sejak dari proses penciptaan serta

pertumbuhan dan perkembangannya Secara bertahap dan berangsur - angsur

Secara Sempurna, sampai dengan pengarahan dan bimbingannya dalam

pelaksanaan tugas kekhalifal dengan sebaik - baiknya. Selanjutnya atas

, H.M.Arifi n, llmu Pendidikan lslam (Jakarta:Bumi Aksara, 1994),32.
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dasar tugas kekhalifahan tersebut manusia sendiri bertanggungiawab untuk

merealisasiakan Proses pendidikan lslam (yang hakekatnya proses dan

rububiyah) ALLAH tersebut dalam sepanjang kehidupan nyata dibumi ini .

Dalam hal ini setiap orang tua harus bertanggung jawab kepada anak atau

generasi muda untuk di bimbing dan diarahkan agara meraka mampu

mewarisi dan mengembangkan tugas kkekhalifahan tersebut secara

berkesoinambungan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hakekat pendidikan Islam

adalah bimbingan dari AL - Qur'an agar manusia mampu melaksanakan

tugas kekhalifahan dibumi.

3. Sasaran dan Tujuan Pendidikan Agama Islarn.

Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan membirikan

rahmad bagi seakalian makhluk di alam ini. Maka pendididkan Islam

mengidentifikasikan sasafan yang di gali dari surber ajaran AL - Qur'an,

meliputi empat pengembangan fungsi manusia yaitu :

a. Menyadarkan manusia secara individual pada posisi dan fungsinya di

tengah makhluk lain, serta tentang tanggung jawab dalam

kehidupannya.

b. Menyadarkan fungsi manusia dalam hubunganya dengan masyarakat,

serta tanggung jawabnya terhadap ketertiban masyarakat'
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Menyadarkan masyarakat terhadap pencipta alam dan mendorongnya

untuk beribadah kePada - dYa

d. Menyadarakan manusia tentang kedudukannya terhadap makhuk lain

dan membawanya agaf memahami hiknah ttrhan menciptakan mahkluk

lain, serta memberikan kemungkinan kepada manusia untuk untuk

m engambi I manfaatnYa. 
8

Dengan kesadaran yang sedemikian itu, maka manusia sebagai khalifah

diatas bumi ini dan yang terbaik diantara makhluk yang lain, akan

mendoronguntuk melakukan pengelolahan, meneksploitasi serta

mendayaguanakan untuk kesejahteraan yang diperoleh itu diguanakan

sebagai sarana untuk mencapai kebahagian di akhirat. Bukankah dunia ini

bagaikan ladang yang untuk di garap dan di tanami dengantanaman yang

buahnya berguna bagi hidupnya di akhirat nanti'

Sedangkan tujuan dari pendidikan agama Islam itu sendiri di bagi

menjadi dua yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir'

l.Tujuan semenlara dari pendidikan agama Islam adalah :

Tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmani pengetahuan

membaca, menulis pengeWtahuan ilmu - ilmu kemasyarakatan, keagamaan,

kedewasaan jasmani rohani dan sebagainya-e

E lbid,37.
, ftl.N,rr Ubayati, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Pustaka Setial995),34.



Kedewasaan rohaniah tercapai apabila seseorang telah mencapai

kedewasaan jasmaniah.sedangkan kedewasaan rohaniah, bukanlah

merupakan sesuatu yang statis, melainkan suatu proses' Oleh karena itu

sangatlah slkar untuk menentukan kapan seseolaog itu mencapai dewasa

rohani dalam arti yang sesunggunya. Ukuran ukuran mengenai hal itu

bersifat teoritis dan juga meruFkan ukuran yang gfadual saja (lebih atau

kurang).Seseorang dinyatakan telah mencapai dewasa rahani apabila ia

telah tlapat memilih sendiri, memutuskan sendiri dan bertanggung jawab

sendiri sssuai dengan nilai - nilai yang dianutnya. Dengan demikian mka

mencapai kedewasaan ini hanya merupakan tujuan sementara untuk menuju

ketujuan akhir.

2.Tujuan akhir dari pendidikan lslam

Adapun tujuan akhir pendidikan lslam yaitu terwujudnya

kepribadian muslim. Sedangkan kepribadian muslim di sini adalah

merupakan kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau

mencerminkan qiaran Islamto Menurut Drs- Ahmad D- Mariban aspek -

aspek kepribadian itu dapat dibagi menjadi tiga hal :

!.Aspek-aspekkejasmanian,meliputitingkahlakuyangmudahnampak

dan ketahuan dari luar, misalnya : cara -cara berbuat, cara - cara

berbicara dan sebagainYa-

to rbid,3s.
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Aspek - aspek kejiwaan, meliputi aspek yang tidak segera dapat dilihat

dari luar, misalnya : cara - cara berfikir, sikap (berupa pendirian atau

pandangan seseorangterhapad suatu hal) dan minat'

Tujuan profosional yaog berkaitan dengan pendidikan dan Aspek -

aspek kerohanian ynag luhur : meliputi aspek - aspek kejiwaan yang

lebih abstrak yaitu filsafat hidup-dan kepercayaan'll

Sedangkan AL Syaibani menjabarkan tujuan pendidikan Islam menjadi :

f. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang

berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rahani dan kemampuan -

kemampuan yang harus dimiliki untukhidup di dunia dan akhirat'

f. Tujuan berkaitan denganmasyarakat mencakup tingakah laku

masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan

kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.

U. penggajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagia profesi, sebagai

kegiatan masYarakat.12

Sedangkan lslam sendiri menghendaki agar manusia di didik supaya ia mampu

merealisasikan tujuan hidupnya sebagai mana yang telah digariskan oleh

rr Ahmad D. Mariban, pengantar FitsafatPendidikan Islam. (Bandung:PT Al

Ma'arif,1989),67.
12 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam' (Bandung:

PT.Remaj a RosdakarYa, 1 994),49'



ALLAH. Tujuan hidup manusia itu menurut ALLAH ialah beribada kepada

ALLAH, sesuai ayat 56 surat AL DAR1YAT :

:
.' ;-.r,r,','...,1 -.*.,,.* ,; ,*..i"|;,"-
,. ,., ,l'-.':,i- , ;., ,,,-. {:,.:r,t..r-*.t ,.1-.-i."i..,:r. -^3

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuwali supaya mereka

beribadsah kePada -ku

4. Lingkungan Pendidikan.

a. Pengertian lingkungan :

menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika) mengatakn bahwa yang

di maksud dengan lingkungan sekitar ialah meliputi semua koudisi dalam

dunia ini dengan cara - cara tertentu ynag mempegaruhi tingkah laku

manusia, pertumbuhan, perkembangan kecuwali gen - gen. Dan bahkan gen

- gen dapat pandang sebagai penyiapan lingkungan bagi gen yang lain.r3

pendapat lain mengatakan bahwa dalam lingkungan itu tidak hanya terdapat

sejumlah faktor pada suatu saa!,itu tidak hanya terdapat sejumlah faktor -

faktor lain yang banyak jumlahnya, yang secara potensial dapat

mempengaruhi perkembangandan tingkah laku anak didik. Tetapi secara

aktual hanya faktor - faktor yang ada disekeliling anak tersebut yang secra

langsung mempengarr-dri pertumbuhan dan tingkah laku anak tersebut.

t3 H3.Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Setia, 1995),234.



3t

Nlenurut dei,inisi yang telah clisebutkan di atas, teryata c'lidalarll

lingkungan kita ticlak hanya terdapat seiumlah faktor pada suatu saat tctapi

lcrdapat pula l'aktor * laktor yang lain yang lebih banyak sekali, )-anq secar

potcnsial ntampu atau sanggup mempcngaruhi perkentbarrgan tingkah lakLr

k ita

l,ingkungan tcmllat anak mcndapatkan pcndidikan cliscbut scbagai

lingkungan penclidikan, sejak sejak anak lahir di clttnia anak sccaril

langsung anak itu berhadapan denganlingkungan yang ada di sekitarnya.

Secara sr)siokultural, lingkungan mencakup segenap interaksi darr

kondisi ckstcrnal dalam hubungann)'a clcngan pcrlakuan iltaul)un karya

orang lairr, pola hidup keluarga, pergattlan kelornpok pola hiclttp

rnas-varakat.latrhan belajar, pcndidrkan pengaiaran, binrbingan dan

penvulultan. adalah termasuk sebagai lingkungan.

b. Macam - rnacanl lingkungan dalam pcndidikan lslam,

Menurut Drs. Atrdullah Rahman Saleh ada tiga ntacam pengarult

lingkungan pcntlidikan tcrhadap kelreragaman anak :

l) l,ingkungan yang acuir terhadap aganra .

Lingkungan semacam ini ada kalanya keberadaan terhadap pendidikan

agamo. dan adakalnya pula agarsedikit tahu lentang hal ini

2) I.ingkungan yang bcrpegang kcpada tradisi agama tcta.lLi tlnpa

keinsyafan batin : biasanya lingkungan demikian menghasilkan anak -



anak bergama yang secara tradisional tanpa kritk atau beragama secara

kebetulan.

3l Lingkungan ynag memitiki tradisi agama dengan sadar dan hidup dalam

kehidupan beragama. Lingkungan ini memberikan motifasi (dorougan)

yang kuat kepada anak untuk memeluk dan mengikuti pendidikan agama

yang ada. Apabila lingkungan ini ditunjang oleh pimpinan yang baik

dan kesempatan yang memadai, maka kemungkinan besar hasilnya

paling baik. ra

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan pendidikan

itu dapat dibedakan menjadi tiga macam :

il Pengaruh lingkungan Positif.

?l Pengaruh liogkungan negatif.

d. Pengaruh netral.

Dalam kaitannya dengan lingkungan pendidikan maka Islam memberikan

pandangan bahwa yang termasuk kategori lingkungan pendidikan yang

sangat besar pegaruhnya terhadap pendidikananak adalah : keluwarga ,

sekolah dan masYarakat.

!. Lingkungan keluarga ataUjuga disebut lingkungan informal .

Keluarga itu sendiri adalah ikatan laki - laki dengan perempuan

14 Chalil Umah, Iktisar Ilmu Pendidikan lslam (Surabaya: Duta Aksara,

1998),58.



berdasarkan hukum atau undang - undang yang syah'ls

Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara

anggotanya bersifat khas.r6 Dalam lingkungan keluarga ini pendidikan

berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yaog

berada didalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih

dan hulu agar diketahui dan diikuti oleh semua anggota keluarga.

Keluarga merupakan lapanganpendidikan yang pertama, dan

pendidiknya adalah kedua orang tua (bapak dan ibu) adalam pendidikan

kodrati. Mereka pendidik bagoi anak - anaknya karena secara kodrat ibu

dan bapak diberikan anugrah oleh Tuhan berupa naluri orang tua' Karena

nakluri ini timbul raskasih salanp.:----------------a terhadap anaknya, hingga secara moral

keduanya merasa terbeban tangguang jawab untuk memelihara, mengawasi

dan melindungi serta membibing keturunan mereka. Pendidikan dalam

rumah tanmgga itu sendiri bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan

pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan secara kodrati'

suasana dan strulturnya memberikan alami membangun situasi pendidikan'

Situwasi pendidikan ini terwujud berkat adanya hubungan pengaruh

mempeugaruhi secara timbak balik antara ofang tua anak.

" rbid,sg.
16 Zakiyah Darajat dl*k,Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara,1992),

66.
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Pada tahun - tahun pertama orang tua memegang Peranan utama

dan memikul tanggung jawab pendidikan anak. Pada saat ini pemeliharaan

dan pembiasaan sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, kasih sayang

orang tua tumbuh akibat dari hubungan darah dan diberikan kepada anak

secara wajar atau sesuai dengan kebutuhan, mempuyai arti sangat penting

bagi pertumbuhan anak mereka-l7

Kekurangan belaian kasih sayang orang tua menjadikan anak keras

kepala, sulit untuk diatur, mudah memberontak' dan lain sebagainya' Tetapi

sebaliknya jika kasih sayang yang diberikan orang tua terhadap anak itu

berlebihan maka anak menjadi manja, penakut dan tidak dapat hidup

mandiri. Karena itu pada orang tua harus pandai dan tepat dalam

memberikan kasih sayaog tethadap anaknya, jaogat kurang dan jangan

berlebihan, seperti yang difirmankan oleh ALLAH dalam surat At - Taf'r*n

ayat 6 :

5t6!"'i#"13
Artinya : peliharalah dirumu dan keluargamu dari siksaan api neraka'l8

Menurut Rosulullah SAW, fungsi dan peran orang tua adalah unfirk

membentuk arah dan keyakinan anak - anak meraka. Seperti disabdakan

oleh Rosulullah yang diriwayatkan dari Abu Hurarairatr :

l'U*a., Iktisar,S9.
tr Al gur'an,66 :6.
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Artinya : Setiap anak dilahirkan berdasarkan fitrah, lalu kedua orang

tuanyalah yang membuatnya memeluk agama Yahudi, Nasrani, Majusi,

sebagai mana hewan yang melairkan hewan, semuanya' Apakah kalian bisa

merasakan dtantara hewan itu ada yang buruk maknanya.le

Dari hadis tersebut dapat diungkapkan bahwa keluarga merupakan bagian

yang sangat fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, kerena hubungan

orang tua den-uan anak mempuyai pengaruh dalam perkembangan

pendidikan anak. Anak akan merasakan adanya hubungan hangat dengau

orang tuanya, ia merasakan disayangi dan dilindungi serta mendapat

perlakuan yang baik, dan biasanya akan mudah menerima dan mengikuti

kebiasaan orang tuanya. Akan tetapi hubungan antara orang tua dan anak

tidak haormonis maka akan merasakan ketakuatan dankecemasan dan

menyebabkan ia sukar untuk berkembang'

Di atas telah kita ketahui bahwa tugas keluarga dalam mendidik

anak sangat berat. Oleh kerena itu pendidikan keluarga fundamental atau

l' Hayya bin Mubarak
Darul Falah, 1418), 246.

Al Barik, Ensiklopedi Wanitq Muslimah (Jakarta:
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dasar dari pendidikan anak yang diperoleh dalam keluarga menenttrkan

pendidikan anak itu selanjutny, baik di sekolah maupun di masyarakat'2o

J.J. Rousseau (l?12 - 1778) seabagi salah satu ilmu jiwa anak

mengutarakan pendapatnya pula betapa penting nya pendidikan keluwarga

itu. la menganjurkan agar pendidikan anak - anak disesuakan dengan tiap

tiap perkembangan jaman sejak masih kecil'zr

Dalam kenyataannya masih banyak kita temukan kesalahan -

kesalahan yang dilakukan oleh anggota keluwarga dalam mendidik anak -

anaknya. Akibat umum yang timbul dari kesalahan - kesalahan pendidikdn

adalam keluwarga dapat kita sebut mempertebal perasaan harga diri yang

kurang pada anak - anak, maka perlu kiranya disini diberikan beberapa

petunjuk untuk meberantas, atau sekurang kurangnya mengurangi perasaan

harga diri :

a. Jangalah sering melehmahkan semagat anak dalam usahanya untuk

berdiri sendiri.

b. Janganlah memalukan atau mengejek anak - anak dimuka ornag lain'

c. Jangan terlalu membeda bedakan dan beflaku "pilih kasih " terhadap

anak satu dengan anak yang lain didalam keluwarga'

2o M. NgalimPurwanto, Ilmu Pendidilan
PT.Rcmaja RosdakarYa, I 998),?9

2t lbid,7g.

Teoritis dan Praktis (Bandung:
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(1. .ia.ga. r,enra,jakan anak, te tapi tidak baik pura kara* kita
rncngaba ikannvn

I)cttgitrt uraian diatas maka secara singkat pcnciidikan inlilrrnal mcrlrang

lidak leror.qanisasi secilrn struktural clan tielak mengenai sanla se kali

Pericrtiartgan kronologis tnenurur tingkat tan urnur illauprrl tingkatan

ketrrrmpi lan dan pengetahuan.

sclain ciri clitas maka clalarn pencliclikan informal ..persaratan

creclcnlills tidak clipakai tlan oleh kcrana itu riclak acla creclentinls yang

cligu'akan oleh llerrerir.a rnaupur) ya.g dirvajibkan dari p*ntreri
pcndidikzrn.12

2'l'ingkungan sekorah atau disebut juga ringkungan formar.

Diatas telahdiketahui bnhrva tugas kclr"rarga dalarn nren4idik anak

- anaknya s'dah sangat berat dan ha.rs di bantu oleh sekolah. Kerena

keterl'ratasan para orang tua ttntuk nrenc.liclik anak * arrak mereka, m.ka anak

-'anak tersebut diserahkan ke sekolah - sekorah. sejarn dcngan kepentingan

clan rrrasa depan anak -anak.

i 'ingkungan sekorah yang rnerupakan rernbaga s.siar 1/ang

tuttlbttlt clanberkerntrang dari clan urrtuk lnasyarakat. Sebagai tempat u,tuk
membantu penemuan mtrkna hicrup serta sebagai nirai pora hitiup. Sekorah

2: Soclainran
CV. Usahu Nasional.

Joesoel slamer sant..v,, pendidikan Luar sekororr. (suraba'o:r98l).36



dengan organisasinyayang tersusun rapi segala aktifitasnya direncanakan

dengan sengaja yang disebut kurikulum.

Perbedaan antara rumah dengan sekolah :

Ada perbedaan antara rudmah dengan sekolah, baik dari

suasana, tanggung jawab maupun kebebasan dan petr-eaualan.

a. Suasana.

Rumah adalah tempat nak lahir dan langsung menjadi anggota baru dalam

rumah tangga. Sedangkan sekolah adalatr tempat belajar, ia berhadapan

dengan guru yang tidak dikenal

b.Tanggung Jawab.

Dirumah anak dibiasakan berbuat baik dan memenui perbuatan perbuatan

buruk sifat yang baik diwujudkan oraug tua daram perkataan, perbuatan

dan tingkah laku nya supaya ditiru oleh anaknya. Tanggung jawab atas

pendidikan anak tidak dapat dielakan oleh orang tua sedang di sekolah

guru merasa bertanggung jawab terutama terhadak pendidikan murid

muridnya. Akan tetapi tugas guru disini tidaklah sekedar hanya mengajar

tetapi juga mendidik ia harus memberi conoh dan teladan bagi murid

muridnya didalam segala hal.

c. kebebasan.

Dirumah anak bebas dalam gerak geriknya, ia boleh makan apabila lapar,

ia boleh tidur apabila mengantuk. Sedangkan disekolah suasana bebas

seperti ini tidak terdapat, disekolah ada aturan aturan yang harus ditaati.

segi
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d. Pergaulan..

Dirumah pergaulan diliputi oleh suasana kasih sayang saling mengerti

dan saling mernbatu. Disekolah pergaulan antara murid acapkali lebih

lues mereka harus menghormati hak dan kepentingan masing - masing'23

Hal - hal tersebut diatas, memperlihatkan perbedaaa asasi antara

rumah dan sekolah. Rumah ialah lingkungan pendidikan yang sewajarnya,

pemeliharaan orang tua diperoleh melalui pengalaman akn tetapi merupakan

naluri tiap - tiap manusia. Sekolah didirikan oleh manusia kerena semakin

tinggi kebudayaan maka semakin bertambah pula tuntutan masyarakat, dan

rumah tangga tak mampu lagi untuk mendidik anak - anak. Oleh karena itu

masyarakat mendirikan sekolah -sekolah dimana dilaksanakan pendidikan

nak dengan peraturan peraturan tertentu.

Dalam keterangan diatas disebutkan tentang perbedaan

perbedaan anlara sekolah dan keluarga baik mengenai suasana maupun

tanggung jawabnya. Akan tetapi disamping perbedaan -perbedaan itu

jangan dilupakan pula persamaanya, keluarga dan sekolah sama - sama

mendidik anak - anak baik jasmani maupun rohani sama - sama melakukan

pendidikan keseluruhan bagi anak.

23 Zakiyah Darajat, dkk. llmu
Aksara"l996),71-73.

Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi



Dengan adanya persamaan tersebut maka diharapkan lingkungan

sekolah dan lingkungan keluarga bisa bekerja sama dengan sebaik

baiknya. Kerena dengan kerja sama itu orang tua akan dapat memperoleh

pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak - anaknya,

sebaliknya para guru dapat memperoleh keterangan - keterangan dari orang

tua kehidupan dan sifat - sifat anaknya.

Tetapi dalam hal ini janganlah kita menyangka bahwa kerja sama

antara orang tua dan sekolah itu terjadi di semua lembaga pendidikan.

Karena masih banyak orang tua yang belum menyadari betapa pentingnya

kerja sama tersebut. Untuk memberi gambaran bahwa tidak sedikit usaha

yang dapat dilakukan sekolah untuk mengadakan kerja sama, maka dibawah

iai kani berikan contoh usaha sekolah untuk mengadakamu kerja sama

dengan orang tua :

t. Mengadakan pcrtemuan dengan orang tua murid pada hari penerimaan

murid baru.

b. Mengadakan surat - monyurat dengan keluarga.

c. Adanya daftar nilai atau rapot yang setiap catur wulan atau setiap

semester dibagikan kepada murid - murid gar dapat dipakai sebagai

penghubung antara sekolah denga orang tua murid.

d. Kunjungan guru ke rumah orang tua murid atau sebaliknya.

e. Mengadakan perayaan, pesta sekolah atau pameran hasil karya murid -
murid.
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f. Yang terpenting ialah mendirikan perkumpulan orang tua murid dan

guru.2o

Dengan adanya usaha - usaha diatas diharapkan akan terjalin

hubungan kerja sama antara guru dengan oratrg tua murid. Selain dari pada

iotu setiap kerja sama antara sekolah dengan keluarga dalam bidang apapun,

akan mernbantu meniadakan konflik batin yang timbul kerena petbedaan

pandangan antara keduanya.

Lingkungan sekolah yang positif terhadap pendidikan agama

islam yaitu lingkungan sekolah yang memberikan fasilitas dan motifasi

untuk berlangsungnya pendidikan ini. 2s

Dengan demikian pengaruh kelembagaan pendidikan dalam

pembentukan jiwa anak sangat tergantung dari kemampuaa para pendidik

untuk menimbulkan tiga proses yaitu perhatian, pemahaman dan

penerimaan.

a. Pendidikan agama yang diberikan harus dapat menarik perhatian peserta

didik.

b. Para guru agama harus memberikan pemahaman kepada anak didik

tentang materi pendidikan yang diberikan.

a Purwanto, Ilmu,l28 - 129.

" Chulil Uman, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Data Aksara, I 998),6 I .



c. Penerimaan ini sangat tergantung dengan hubungan antara materi

dengan kebutuan dan nilai bagoi kehidupan anak didik

Tugas sekolah bukan lah semata - mata mengajar anak - anak

membaca, menulis dan berhitung. Tetapi tugasnya ialah mempersiapkan

anak - anak untuk menempuh kehidupdn yang sempurna sehingga mendapat

kebahagiaan bersama masyarakatnya.

3. Lingjungan masyarakat atau disebut juga lingkungan non formal.

Masyarakat keadaan yang ada diadalamnya mempuyai pengaruh

terhadap perkembangan pendidikan anak. Lingkungan masyarakat dikatakan

baik apabila lingkungan masyrakat tersebut dapatmengembangkan potensi

beragama pada anak, sebaliknya lingkungan masyarakat dikatakan jelek

apabila lingkungan masyrakat tersebut tidak dapat mengembangkan potensi

agama pada anak.

Yang dimaksud dengan pendidikan non formal itu sendiri adalah

"Pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu

mengikuti peraturan - peratuaran yang tetap dan ketat. 26

Dengan adanya batasan pengertian di atas, maka pendidikan non

formal tersebut berada antara pendidikan informal dan pendidikan formal.

26 Joesoef , Santoso, Pendidikan, 52.
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- Asas pendidikan non formal

a. Asas inovasi.

Dalam inovasi ini, maka dapat dikemukakan norma, nilai, metode, teknuk

- teknik kerja, cara - cara hroganisasi, cara - cara berfikir dan lain -
lain merupakan kebutuhan bagi anak didik. Asas inovasi ini merupakan

asa yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan informal, sebab

setiap penyelenggaraan pendidikan non formal harus merupakan kegiatan

baru bagi si terdidik dan merupakan hal yang diperlukan atau dibutuhkan.

b. Asas penentuan dan perumusan tujuan pendidikan non formal.

c. Asas perencanaan dan pengembangan program pendidikan non formal

Dalam per€nc&naan maka harus bersifat komprehensip dan bersifat

integral, dan juga perencanaan harus memperhitungkan aspek - aspek

kuantitati f dan kual i tatif.

d. Perencanaan harus memperhitungkan semua sumber yang dapat diadakan.

'-" Tugas - tugas pendidikan non forrnal : membatu kulitas dan martabat

sebagai individu dan kepercayaan pada diri sendiri harus dapat

mengendaliakn perubahan dan kemajuan.

sr- Sifat - sifat pendidikan non formal :

a. Pendidikan non formal lebih fleksibel

b. Pendidikan non formal mungkin lebih efektif dan efesien untuk bidang -
bidang pelajaran tertentu.

c. Pendidikan non formal bersifat quick yielding.
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d. Pendidikan non formal sangat instrumental.

- Syarat - syarat pendidikan non formal :

a. Pendidikan non formal harus jelas tujuanya.

a. Ditinjau dari segi masyarakat program pendidikan non formal harus

menarik, baik hasil yang akan dicapai maupun cara cara

melaksnakanya.

b. Adanya integrasi pendidikan non formal dengan program pembagunan

masyarakat.

d. Dalam pendidikan non formal program latihan tidak mendapatkan

perioritas.

Sebagaimana juga pendidikan formal, pendidikan non formal pun

telah lama dilaksanakan orang dan teryata kegiatan pendidikan ini

berlangsung sampai sekarang. Lebih - lebih lagi dengan adanya penemuan

tentang asas pendidikan seumur hidup, kegiatan pendidikan nanformal ini

makin memperoleh peranan yang penting sekali.

Lembaga pendidikan non formal bisa dicontohkan seperti majelis

ta'lim, disini terlihat bahwa memeliki beberapa ciri khas yang lain dari

lembaga pendidikan islam. Ciri - ciri tersebut adalah :

ll Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan islam non formal.

I Waktu belajarnya secara berkala dan teratur.

7 Pesertanya disebut dengan jamaah.

{ Memiliki tujuan tertentu.
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Majelis taklim juga merupakan lembaga pendidikan masyarakat,

yang tumbuh dan brkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri

yang kepentingannya untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu

majelis ta'lim adalah lembaga swadaya masyarakat yang hidup didasarkan

kepada ta'awun dan ruhama ubainahum.2T

Pelaksanaan majelis ta'lim itu sendiri tidak begitu mengikat, dan

tidak selalu mengambil tempat - tempat ibadah seperti masjid, langgar dan

musollah, tetapi juga diirumah keluarga balai pertemuan umum, aula suatu

intansi, kantor, hotel - hotel berbintang dan lain sebagainya.

Contoh lain dari lingkungan non formal yang menjadi sarana

pendidikan adalah masjid. Memang secara harhah masjid adalah tenpat

untuk bersujud namun dalam arti terminologi masjid diartikan sebagai

tempat khusus untuk mekukan aktifitas ibadah dalam arti yang luas.z8

Pendidikan Islam tingakt pemula lebuh baik dilakukan dimasjid

sebagai lembaga pengembangan pedidikan keluarga, sementara itu

dibutuhkan suatau lingkaran (lembaga) dan ditumbuhkanya. AlAbdi dalam

bukunya Al Madkhal menyatakan bahwa, masjid merupakan tempat terbaik

untuk kegiatan pendidikan. Dengan menjadi lembaga pendidikan dalam

2? Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Crerafindo
Resada.l996),94.

'* Muhaimin, Abdul Mujib, Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya,
1993),295.
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masjid, akan terliaht hidupnya sunnah - sunnah Islam, menghilangkannya

staratifikasi rasa dan status ekonomi dalam pendidikan.bid,ah - bid,ah

mengembangkan hukum - hukum tuhan, serta menghilangkan staratifikasi

rasa dan status ekonomi dalam pendidikan seperti dikemukakan oleh Drs

Muhaimin MA, dan Drrs Abdul Mujib dalam pemikiran pendidikan Islam

yang mengnrtuib dari buku Muhammad Athiyah Al Abrasi.2e

Impikasi masjid sebagai lembaga pendidikan Islam :

!/ Mendidik anak trtuk tetap beribadah kapada ALLAH SWT.

4 Menamakan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan, dan menanamkan

solidasitas sosial, serta menyadarkan hak - hak dan kewajipan sebagai

insan pribadi, sosial, dan warga negara.

UMemberikan rasa ketentrarnan, kekuatan dan kemakmuran potensi potensi

rohani manusia melalui pendidikan kesabaran, keberanian, kesadaran,

pere nungan, optim i sme, dan mengadakan penel itian.

Fungsi masjid itu sendiri akan lebih efektif apabila didalamnya

disediakan fasilitas - fasilitas terjadinya proses belajr mengajar sebagi

berikut :

a.Perputakaan.

b.Ruang diskusi.

c.Ruang kuliah, baik digunakan traning (tadrib) remaja masjid, atau juga

2'Ibid,zg6.



untuk maclrasah di rriyah.

5. Pcrrclidikarr lslanr sebagai long lil'e e dtrcation

Konsepsi penclidikan seLllnur hiclup bertitik tolak atas kcyakirtarr.

bahrva proses pendidikan dnpat berlangsung selama ntanusia hiclup. bnik

rlalarn rnaupun diluar sekolahan. Dalart dunia penclidikan kita rnngcnal trias

penclidikarr, yaitu yang nrcliputi pendiclikan lornrnl, in lorrrtal clan non

{irrrnnl sepcti },ang dikernukakarr diatas. Di dalatrt ajaran agaltla Islatlt

senclitikitamengenaldcnganhadisrtlsurlltrl1nhyangberbrrnyi

+5'--t] - :t; -;,'"iii
Artirrya . 'I'urttutlalt iltnu dari btraian satnpai liang lahat.

f)engan dernikian dalam konsep lslarn tidak ada istilah tcrlatttt'ral

atau terlalu dini untuk belajar. ini berarti pula tidak ada konsep dalarrt Islarn

bahrva tidak ada batasan da1am'masalah bciajar selain apabila ntattt telah

tne njemput.

Irendidikan seumur iridup berturnpuh pada kepercayaan bahrva belatar

jugnlcrjadi seumur lridup, walapun dengan cflra ytrng berbeda-tred1 clatl

lrelalui proses yang tidsak sarna. Barang kali inilah yaltg Inenyetrabkarr

Stephens (1967) meniru hoclis Rosr"rlullah yang lerdahulu beliau tnengatakan.

ilela.iar clan rnengajar dalah peristirva yang rvajar yang tejadi pada makhluk

nranusia secara terus menerus berlangsunq dengan carft Sponlan bahkan



tanpa disadari melakukannya. Justru itu disarankan bahwa belajar harus di

dukung dan dibantu dari buaian sampai dewasa. 
30

Barang kali yang berbeda menurut ajaran Islam dan pendapat

Stephens ini adalah penekanan pada batas umum sampai dewasa. Ajaran

Islam lebih luas bukan hanya terbatas sampai dewasa, bahkan sampai

keliang lahat atau meninggal dunia.

Dalam ajaran Islam ada kentuan agar senan tiasa menggunakan alat

- alat indra yang kita miliki untuk belajar, belajar memahami segala sesuatu

yang diperoleh dari segala pengalaman hidup yang berlangsung seumur

hudup. Dan celakalah orang - orang yang tidak mau untuk menegunakan

alat indranya untuk belajar dari pengalaman yang berlangsung seumur

hidup.

Firman Allah dalam surat Al A'raf ayat 179 :

\;i";;St ;!' g.r Ji; "{jGrf,#t f' 
Li ;

tr;*q ;,'W";;;'t'tt\ {, * v i ;#-o ?t { !
( \ v(, ..:1o Jr ; ;j#i',*. 8. ;, 3,'r$.1:

Artinya '. Dan sesungguhnyakami jadikan untuk (isi neraka jahannam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempultai hati tetapi tidak

30 A.J.Cropley, Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional,t-t), 3 1.

Seumur Hidup, (Suatu Analisa Psikologis)



rlil;r'ri,lirnlrl<;urn.r,.r, r.lnluk ntct.raltiuiti ayilt-a"\,a{ Allah r:ratii (1.ctirpi) 1i<l:rl<
riil.rr:ilitttxtli;ttt tttrltil< mr:lii'ra1 tancla- llrrrclir J<<:l<rrns;ra:r r\ilah, cl;rn
rnctr'i<;t ittt'litpttrtl,ai lclinglr (lctapi) f-i<1ak rliperglrnal<an rrrrl.ul<
rrrtriilr:nLi;rr aval.ayfl[ Allah Mt:r'cka itu sr:I;irgai itinalnng lurnak ,

lrrlrli;rrr nrr:r-ckir lcl;ilr scsal lagi, N'lcrcka itulah or{urg- orallg y{lniI
lrrlri i. It4r:l'r'l<;r it.ulah .\,i)ltg litlai.:r1

N4cltutttll r;tttl;rh discpak:i1i bcrsunrii. llnhura ur;rs:rl;rlr

1rr:ttrlitlilvtlr ltrllrlalr t:rasiiiul-t .vilt'1g lralirrg pokol< urrl-ul< l<r:nxr.juar-r

lrlilntir;i;t. Alllilt .jttgit tnr:lt.)/itllll({nt lrahtt,it .villlg tirllrk l<:xlirlil< al(ilt)

siltrtl kt:ltrl;uutyit ticttg,itn ltrllrl.In irahkan lcltih jclt:k lagi, scpcrt i rr._v;il

1r'r'l-;r'lrrr{ rlilrlas.

[)t'us(:s llc)allrr,\,IIr]g r.lt:niikian ur,lalah [)roscs l;<:la.jar sor]l]nlr'

liirlttI r'itng Illorltltal<an lral< s<rlia1-l or'flng scpci'ti ,vang riiungl<il1tl<an

sr:llrrrur ini : 1,)vr:11, 1('iu', cvcry lr:or l'r1, cvclyda-y, st.cp lt.y stt:1t a I)ol'son

l';trn:i. lirccll.lrr: l)csir'c, anrl is givcrr 1ht: opporlrrr-rir-iity lo lcarn.

6" llurannn Aqidah lslarn Dalam Pendidikan Agama Islam

Arlirlah adirlah konsr:p-kotist:p .yang cli inar-ri rnlrnusia schingglr

sclittttlt ltctbttitlilt rl;rn pcrjlaku 1;r:t'sumtrcr pada kor-rscpsi lcrsr:llrrl,

arliririlr Islarl rl iiirl.lrrrkan nrt:laiui rukun-nrl<un lmarr 11;rn ltr:r'baqlri

('ili)r!rlf,nl'ir scpr:rti latrhirl trhtlti.yal-r atart pcnjaulurn clii-i <lari sifhl syiril<,

Arlirlrrh lsialnprrn rliirail.kan padir kcinranarr .yallg gailr, r'asrrl, l<ilall-l<jtntr,

ntitl;til<itt rlatt h:rt-i al<irir. I)cngan rlr:nrikian kcir-nall;ul v{lng nlr:nrplrl<itrr

llrnrllrsatt aqidah iraltl<lln clijadikarr soko gunl utillla r-rr-ilr"rk lrcr-rgurxrn

pr:ntiitlil<arr IsLrm. Untuk nrcmr:hauri ilu scrnuil, kit;r mcsti nrt:nrahanri

Irrl<r'li:t1. kcitrtanan l.cr"scbri1 lrcscrla r]rgensi yang <likandungn.yit.

t' 
.,\l i],,r';rr,. 1 , l7q.



li.rrirn,r'i;rn sr:l;agai salah sa1u landasan pcnrlirlikan :

il . kIiltt:tttItt.t seseoranrg l<eparli,r scsuilt.u hal rliltutrrhkan clr:ng3p

Pt'ltgakttiltr bahwa scsrtatu ittt tl<,'nrpal<an kcbenaran rlal kc.,,;rl<inan.

lr. ,Jil<a kcilnilllan scseol?ng t.clalr kuat, scgaln tindal< lanrlul< ora69 itrr

rrk:tn rli<las;lrkan parla fil<iran-llkilan yang tclalr rlibcnarkann.ya rlarr

lrir l inl'a tr.tcl'ASil iunan tentrant.

C. Ir:ititritlitn didalanttrl,2 t.crrlapat pcnrbr:naran rleur kr:yakinal k;trlang-

l<;rrlang <lijalalrknn sccara tidak tcpat.

rl. l\'lClalrri kclunrlukan p<,'r'irnr<ri, jaln:r hictrrp dan hul;rrngan alrlrir
irr<ljvi<ltt parla l<citrlAtlan yang shahih, kehiclup:ln kr:lornpgk ildivirll
Ir l<rrn lcratur clan isticlornah.

1). Bcriman kepada Allah, sebuah konsep Ketuhanan.

st:linp silat l(etuhanan yilng [undarncnt.al mcrnlliasi kchirlrrpalr

psil<oJogi rnanLlsiil, dcngan rJcrnikian,. rlia tirjak akan mcrnjliki

kr:brtlragian, kt:istiqonraltan dan kontrnl diri tcrkecuali ltcrl<ait rlcngar-r

korr sr: 1l-konsr:p I(ctuhanan yang selaras.

2't. huam kepada Malaikat

I(cjrnanan kcpacla Malaikat-pun mcnriirlik clir.i ma,nusia un1uk

hidup t.e ratur, laat dan menata segnla persoalan hiclup clcngan

kt:yltkinatr llahu'il Allah Yang Maha Kuasa telah mcwakilka-n pcnaEran

st:bagaian nrasalah alam ini kepada para Malaikat. llertasbihnr-a pari.r

Malail<at. dan pcngagurlgan tnereka terhaclap Allah rnclupakan 1el11cl1q

bagi nrrtnusia.



3). Ilcrirnan kepada Kitab-kitab yang diturunkan Allah

l)iriarrr Al-Qur:'iln mcnyaiil<an pcLunjuk-petunjr-rk -yaltg urr:nurul-

lx-'r) lr nlir;l Ilr nnya aku1, pcrclrungan, tlan pcmikira r-r manusi:t sr:rnaksinta l

nrrrnril<in {lgal' nlantrsia nrarnpu rlcr:rahami aspck kehidupan ini cl<:ngau

pclur ril<itn kcsimprtlan dan pcnclil.iar-r.

4). Irnan hepada Rasul

i{itsttl aclalah sttri laulaclan tragi urnaL manusia, karcna r-lrsul-rasul

It:rsclrttt rii lttrunkan di bumi untuk nrcn.yarnpail<an ajaran-a.jai-an rlari

Alla lr.

5). Iruan kcpada Hari Akhir
ilrurit pcr-rrlirlikarl .yang dapat diarr-rbil clari kcimarla,n kcirzrcla t-rar-i

itl<ltir ad:rl:lh motivasi untuk scnantiasa mcrcnungi [<t:nral inr-t dar-r

ltrcttrpt:rsialll<lrn llt:kal yang nkan <liltau,ah uratj nrenrr.ju iliaur yarrg lcbil-r

a Irarli.

6). Iman kepada Takdir Allah

l'ada rlasilrrl-va kcimanan nranusia l<epada trikdil ini ltirik, y.rng

lxril< r.)rau[)uu .yang brrruk mr:rupak:rn landnsan pcndiriil<an Islllur.

Klrrtrr;r il rr ltasulullah menjaclikar: kr:iman lcrs<,-trut scl;agai rul<trn

It:r-srrrrrliri. Dari kt:i:nanan tcrsebr.tt banyak clampak cclrrcatif yang daltal-

rliarrr lril, cliantaranya :

- Mrrnr:ulnya kckual.an tekacl clan hilangnya keraguan.

- 'l'iriak urr:n.ycsali atatr mcrasa ri-rgi tcrhadap scsuatu yang t-idak dapal

rliririlr.

", ilr:r"ani rrlcngharlapi kemalian.

- Oplinris, r-cla., clan mr:ngl-rindari upaya pencarian pcnyr:br:lt rnusibal'r

nlr la Irti rarnal-mcrarna L

- Scnrrta <lampak crlucat-if rlari kcimanan kepada 'l'al<clir Alla.h itrr

rrrcncliclik kaunt rnukrnin untuk bernalar clan tiriak nrr:ngckploitasi

lxrlru,ir nafsu dalanr rncncari ilcn.ycbab personlan.
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PTiITUBAIIAN SOSIA],

tr)<:r:gcrf inn

I'lttla tla.sat't4'a sol.iilp llrirs_\rirrak'l( rlalarn irirlupp.l,ir akan
Itttlttllrti;ttlti 1>r:t'ttlrnhlttt-llcrubahiln. ['r:rrrbahan it.u 1l<urr <lapat_

rlil<t:lrrlltli rlpltllillt tlilakukan pcrbanclingan arl-in.ya aclalah nrr:nt:l:vrl-r
lrr:rlrilr;irl illllti.\'ltt'itl<rtt parla u,a[<tu lcrtcnlir dan kr:rrtrrrli;rn
lrr(:rrrlrlrrrrl irrlikalrrr.\,ll <k:ngan kcird;ran r-r-ras-var.rikat ilit parl:t rrrasa lalti.

St:lagi tiirP- lial> rrral<irlrtk itu nlcngalanri pr:nr6aiuyi, r-p:rl<ir

l<tlrirllll)rlll sosiitl ttranusial>trn lrrrut. rncngalanri pcrtrtlahlp,

tttcrtt'.itt1;ltl l<t:rllttlttl<an sctiagai 1;r:uriutpir-t r.lari tlal<ltluk- urll<hluk it rr

rl;tl;llit llt:trltlk rlttn:llt banr.y;rng rnuncrtl scc[irit ljlta- lill:r ir:tcla

[t'tttlrttt'tiit- li:tloltlt'tlil, sistcrn- sistcm r]an a|us sctsiirl. IIlrl ini scsrrai

tlr:tt1i:trt l<rtirllrlt- kaitlalr sosial scpcrli -yar-rg lr:iait rlitr:lapl<arr e1-.1,r

sosirrjoq At'itlr llct'trtttut cli duuia, Ab<1rr1lah Illlru l{ilal(lun.rilr

Scrlnngkatr 1;t:ttgertjan pcnrbaltall sosia] iLrr sr:nrlir-i itrl;r
lrr:lrcrrl;lr alrli .),iulg rtrcurLrcrikan clcl-inisi .yaitu :

- \\rillian ["' ovhut'tt rlrlalah mcncakul] unsur rursru' kclllrl1.l,rr:ip
ixtil< .)Iallg tlratrjal tnaupull yarlg irnmal.cria1, dcnga l.r:r-rila1ira

rICrrr:l<iirrl<an pcngaruh .yi,ulg bcsar dari Llnsltr- lillsuf
lit'lrttrlil.yltill-t nral,ct'ial tcrlr;rclnp Lulsur- ultsur'-yilng iutnt.rtcrial.:ii]
I<iltrilstl.l' I)avis ttrct'tgartikan scbagai bcrikut : I)t:rubalrarr sosial

Sclr;11'11i 1;crrrblrhalr- 1;crrtralrar-] \/ilng tcrjadi c,l:rlirrrr

lr r rr s.l,ll riika I .3a

sl nt I<t u r'

"' /iridan i\irdrrl tlaqiy, Ltlont l)ott I'crttholrrttJa.r'ial(Grcsik:CV Ilirrtangt lrcla.jar-. t-t),()
" Soci,,tttt Sockarnto, S'o.tiologi ,\trttlu l)t:rtgrrtrlrr (.lakarla. Rajarvali lrrcs{ lOOdy. I '

" lrlrthatrrtrtatl I{rrsli Karinr. Scluk lJt:luk l'cruholton,5'r;,rlrr1 (SLirabai,a . t)sirlra Niisionll.t-ll.
'l (,' )
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Menurut Gillin dan Gillin perubhan sosial dalah perubahan dari pada

bentuk - bentuk kehidupan yang telah ada, yang terjadi kerena perubahan

kondisi geografik, alat - alat atau perlengkapan hidup manusia komposisi

penduduk, atau ideologi, perubatran mana mungkin terjadi karena kekuatan

- kekuatan diluar pengawasan manusia, karena proses difusi, atau karena

invensi dalam suatu masyarakat.3s

Sedangkan menurut Selo Soemarjan menyatakan bhwa segala perubahan

pada lembaga kemasyarakatan didalam suatu masyarakat yang mempegarui

sistem sosialnya termasuk didalamnya nilai -nilai dan pola prilaku diantara

kelompok - kelompok dalam masyarakat36

Dari devinisi - devinisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

perubahan sosial adalah perubahan - perubahan pada lembaga - lembaga

kemasyrakatan didalam suatu masyarakat, yang mempenganri sitem

sosialnya, termasuk didlamnya nilai - nilai, sikap - sikap dan pola kelakuan

kelompok -kelompok dalam masyarakat. Dengan demikian berarti

perubahan - perubahan sosial itu akan terjadi dalam suatu masyarakat baik

itu kota maupun di desa.

Pada dewasa ini proses - proses perubahan - perubahan sosial

dapat diketahui dari adanya ciri - ciri tertentu, antara lain :

35 ST. Vembiarto , Pengantar Perencanaan Pendidiakn. (Yogyakarta: Andi
Offser, 1998),9.

s Karim,Se klule,47.
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l. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembanganya.

2. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyrakatan tertentu akan

diikuti dengan perubhan perubahan pada lembaga - lembaga lainya.

3. Perubahan perubahan sosial yang cepat biasanya rnengakibatkan

disorganisasi yang bersifat sementara karena berada di dalam proses

penyesuaian diri.

4. Perubahan -.perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebedaan atau

bidang sepiritual saja, karena kedua bidang tersebut mempuyai kaitan

timbal balik yang sangat kuat.

s. secara tipologis, perubahan - perubahan sosial dapat dikategorikan

sebagai :

c Sosial proses.

e Segmentation.

e Structural chase.

e Chages ,n *rrJ, stukture. 3?

Setelah mengetahui ciri - ciri dari perubahan - perubahan sosial,

maka disini kami akan memgungkapkan teori - teori tenyang perubahan sosial.

Ada ahli ahli filsafat, sejarah, ekonomi dan sosiologiyang mencoba

merumuskan huku - hukum atau prinsip * prinsip mengenai perubahan sosial.

Hasil pemikiran mereka menghasilkan bermacam - macam teori, yaitu :

37 
Soekamt o, Sosiologi,343 -344 .



U. Teori evolusi yang karakteristiknya terlihat bahwa perubahan diasumsikan

berjalan lancar tapi lambat (smoth), perubahan commulative, selalu dalam

bentuk linear dan selalu menuju ke arah perkembangan yang kompeksitas

dan adaptabilitas.

?J. Teori keseimbangan yang karakteristiknya dilandasi atas konsep hemostatis

dan fokusnya menciptkan kondisi yang cenderung kearah yang stabil dan

konsekwen

3J Teori konfik yang karakteristiknya bahwa perubahan itu dengan asumsi

terhadap un$ur - utrsur sosial yang berfokus pada kondisi - kondisi yang

tidak stabil sebagai konsekwensi.

4J. Teori jatuh bangun (rise and fall) yang karakteristiknya berasumsi

masyarakat - masyarakat, kebudayaan - kebudayaan atau peradaban -
peradaban itu tengelam atau bangkit secara sendiri sendiri dan

kesemuanya itu tidak bergerak ke arah yang sama.38

Ada pula teori yang menyatakan bahwa perubahan sosial ada yang

bersifat berkala, selanjutnya ada teori yang menyimpulkan, bahwa

perubahan sosial terjadi karena kondisi - kondisi sosial primer, misalnya

kondisi ekonomi, tehnologi, geografi atau biologi. Kondisi inilah yang

menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek - aspek kehidupan sosial

lainya. Pendapat selanjutnya adalah semua kondisitersebut sama

" H' M. Yacub, Pandok Pesantren dan Pembagunan Masyarakat Desa.
(Bandung: Angkasa"t-t), 77.
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pentingnya, baik salah satu ataupun kesemuanya memungkinkan terjadiya

perubahan sosial.3n

2.Bentuk perubahan sosial dalam masyarakat.

Pada umumnya perubahan sosial itu terbagi menjadi tiga jenis :

Sosoial evolution.

Evolusi sosial merupakan perkembangan yang gradual, yaitu kerena adanya

kerja sama yang harmonis antara maausia dengan lingkungan. Bentuk

evolusi itu ada tiga : cosmic evolition (evolusi kosmis), organic evolution

(wolisi organid), meotal evolution (evolusi mental).

semua bentuk perubahan dapat berbenttrk perubahan radikal

maupun perubahan yang lambat, bagaiman dasyatnya perubahan tergantung

pada lingkungan dan manusianya sendiri dengan demikian inti perubahan

sosial adalah :* Survival depends neither on their fkeksibility nnot their

suppleness but on their ability to meet the changeess the changing human

needs's

Gerakan sosial atau mobilitas sosial.

Suatu gerakan sosial ialah suatu keinginan akan berubah yang di organisasi.

Sebab dari gerakan sosial iatah penyesuaian dirii dengan keadaan (ekologi)

3q sidi'lfazaiba,
Husna 1983),26 -27 .

oo Phil Astrid S.
=Bina Cipta. 1983), 170.

lslam dari Perubahsn Sosial Budaya (Jakarta: Pustaka Al

Susanto, Pengantar ,Sosiologi dan Perubahan Sosia/_ (t-t
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yaitu karena dorongan oleh keinginan manusia akan hidup dalam yang

lebuh baik, serta pemanfaatan dari penemuan - penemuan baru. suatu

gerakan berakhir, apabila suatu idea (oleh pengikut pengikutnya)

dirasakan telah diwujudkan, atau bila keadaan sudah brubah kenbali.

Revolusi.

Pada umumnya revolusi di dahului oleh adanya ketidak puasan dari

golongan - golongan tcrtentu, hal man biasanya telah di dahuluioleh

tersebarnya suatuide baru.

3. Fa}tor - faktor yang melahirkan perubahan sosial.

Psrubahan - perubahan dalam masyarakat menyangkutr hal yang

kompek, oleh kerna itu Alvin L. Bertrand menyatakan bahwa perubahan

sosial pada dasarnya tidak dapat diterangkan oleh yang tunggal.4r

Menurut Bruce J. cohen, dalam bukunya sosiologi suatu pengantar

menyebutkan tentang faktor - faktor yang mempegarui perubahan sosial

dan kultural, yaitu :

!J. Faktor - faktor georafis.

Lingkungan fisik dapat mempegarui penduduk untuk mudah atau sulit

mengalami perubahan.

4r Soleman .B.Taneka, Stuktur clan
(Jakarta: Raja Cirafindo Resada, 1993), I 33.

proses sosiologi (Suatu Pengantar\,
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?J. Faktor - faktor tehnoligis.

Banyak penemuan penemuan tehnologis yang mengakibatkan

perubahan sosial yang luas dalam masyarakat.

3J. Ideologi.

Ideologi dasar yang terdiri dari keliakinan dan nilai -nilai yang bersifat

kompek , ada pada setiap masyarakat.

4). Kepemimpinan.

Perubahan -perubahan sosial sering dimulai oleh pemimpin yang

khrismatik, karena mereka mampu menarik pengikut -pengikmnya dalam

jumlahnyang besar dan akan bergabung dengan mereka dalam gerkan sosial.

5] Penduduk.

Peningkatan ataupun penurunan jumlah penduduk secara radikal dapat

meqjadi faktor peayebab timbulnya perubahan sosial.a2

sedangkan menurut Joseph s. Roucek dan Roland L. warren

memgatakan bahwa perubahan sosial itu disebabkan oleh beberapa faktor

yaitu :

- sumber - sumber yang berbeda terhadap perubahan sosial.

- Peranan faktor peaduduk.

- Peranan tekhnologi.

{2 Bruce J' Cohea, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta,1992),
455- 456.
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- Peranan nilai - nilai perubahan.

- Peranan orang - oarang ternama.

- Peranan gerakan sosial.

- Faktor faktor yang menyebabkan perubahan.{3

Diantara faktor dasar yang menyebabkan perubahan sosial adalah

timbunan kebudayaan adalah sangat penting. Derjat timbuuan kebudayaan

membatasi kemungkinan rekacipta dan pengenalan sifat kebudayaan lian.

Perubahan sosial dipermudah dengan adnaya kontak dengan

kebudayaan lain. Penduduk yang hetrogen kelihatan lebih mudah

menerimaperubahan. Masyarakat yang terdiri - dari berbagi etnik vang

berbeda yang bercampur gaul dengan bebas dan mendefusikan adat,

pengetahuan, tehnologidan ideologi biasanya mengalami kadar perubahan

yang pesat. Konfik budaya, mores, dan ideologi selalu menghasilkan

ketidak sesuaian dan kkersahan sosial, dan memudahkan terjadinva

perubahan.

Kehancuran sosial, adalah suatu hasil dari perubahan yang pesat dan

tidak terkoordinasi, biasanya mengahasilkan perubahan selanjutnya.

Perubahansosial dan kekeacauan sosial berkait diman saja.

o3 Josepn S. Roucek,
Akasara" 1984),2 16-2 19.

Rolana L. Warren, Pengantar sosiologi (Jakarta: Bina
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sedangkan menurut soejono Soekamto ada dua faktor penyebab

timbulnya, yitu dari masyarakat sendiri dan dari luar masyarakat.

Faktor yang timbul dari masyarakat itu sendiri

l. Bertambahnya dan berkurangnya penduduk.

2. Penemuan - penemuan baru.

3. Pertentangan konflik dalam masyarakat.

4. Terj adinya pemberontakan atau revolusi didalam masyarakat. sendiri.

Faktor - faktor yang bersal dari luar masyarakat itu sendiri :

0 Sebab - sebab yang berasal dari lingkungan alam yang ada disekitar

manusia.

2) Peperangan

) Pengaruh kebudayaan dari masyarakatlain.s

4. Proses - prosesperubhan sosial.

a. Penyesuaianmasyarakatterhadapperubahan.

Keserasian atau harmoni dalam masyarakatmerupakan keadaan yang

diidam idamkan setiap masyarakat, dengan keserasian masyarakat

dimaksudkan sebagai suatu keadaan dimana lembaga lembaga

kemasyarakatan yang pokok benar - benar berfungsi dan saling mengisi.

-^- . ^1^toejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Rajawali press,
1990),352-360.
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Setiap kali terjadi pertentangan terhadap keserasian, maka masyarakat

dapat menolak atau mengubah susunan lembaga - lembaga kemasyarakatan

dengan maksud menerima unsur yang baru. Akan tetapi kadang kala unsur

baru dipaksakan masuknya oleh suatu kekuatan. Apabila masyarakat tidak

dapat menolaknya karena unsur baru tersebut tidaj menimbulkan

kegoncangan, pengarungya tetap ada akan tetapi sifatnya dangkal dan hanya

terbatas pada bentuk luarnya. Norma - norma dan nilai - nilai sosial tidak

akau terpegaruh olehnya dan dapat berfungsi secara wajar.

Saluran - saluran perubahan sosial.

saluran - saluran perubahan sosial merupakan saluran - ssaluran yang

dilalui oleh proses perubahan. Umumnya saluran - saluran tersebut adalah

lembaga - lembaga kemasysarakatan dalam bidang pemerintahan, ekonomi,

pendidikan, agama,rekreasi dan seterusnya. Lembaga kemasyarakatan mana

yang menjadi titik tolak, tergantung pada cultural tbcus masyarakat pada

sustu masa tertentu.

Dengan singkat dapatlah dikatakan bahwa saluran tersebut berfungsi agar

suatu perubahan dapat dikenal, diterima , diakui, serta dipergunakanoleh

khalayak ramai, atau dengan singkat mengalami proses perlambangan.

Disorganisasi ( disintergrasi ) dan Reorganisasi ( reinteggrasi )

organisasi merupakan artikilasi dari bagian - bagian yang merupakan

satu kesatuan fungsional. Sedangkan disorganisasi dalah suatu keadaan

dimana tidak ada keserasian pada bagian - bagian dari suatu kebulatan.

(\*trt



Perlu ditegaskan bahwa tidak hanya terdapat dua kutub yang berbeda atau

belawanan yaitu disorganisasi dan adanya organisasi. Karena disorganisasi

mengenal pula bermacam -macam derajat atau tahap - tahap kelangsungan.

Disorganisasi tidak semata mata terjadi karena pertentangan

pertentangan yang meruncing.

Kreteria terjadinya disorganisasi antara lain terletak padapersoalan

apakah organisasi tersebut berfungsi secara semestinya atau tidak. Masalah

lain ynag serinmg timbul adalah disorganisasi dalam masyarakat acapkali

dihubungkan dengan moral yaitu anggapan tentang apa yang baik dan apa

yang buruk.

sehubungan dengan masuknya unsur - unsur baru maka didalam

tubuh suatu sistem sosial seperti masyarakat, ada unsur - unsur yaog

menentukan sit'atnya sistem sosial tersebut yang tidak dapat diubah dalam

selama hidup oleh fihak manpun .as

5. Dampak perubahan sosial.

Setiap perubahan sosial, mesti akan membawa dua alternatif yaitu

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positi{ang berupa progress

dan dampak negatif yang berupa regres. positif berarti menuju kearah

pernbangunan matrusia dalam berbagai aspek kehidupau yang bahagia.

u5lbid, 367 -371.



dr

Sedangkan dampak negatifnya terjadinya perubahan - perubahan dalam tata

nilai kehidupan yang telah ada kepada kehidupan yang lebih rendah nilai

serta mutunya. Hal ini bisa terjadi kalau masyarakat, yang terkena

perubahan sosial tersebut belum mampu menerima perubahan tersebut.

Akibatnya maka terjadilah perubahan nilai hidup, dimana manusia tidak

mengetahui lagi :

a. Tujuan hidupnya.

b. Fungsi dalam masyarakat.

c. Fungsinya sebagai makhluk Tuhan didunia. Jadi sebenarnya manusia

kehilangan inti (essensia) hidupnya sendiri.s

C. PENDIDIKAN ISLAM DALAM PENANGGULANGANYA TERHADAP

PERUBAHAN SOSIAL REMAJA.

1. Upaya Pendidikan Agama lslam dalam Penanggulangan secara prefentif

ter perubahan Sosial Remaja Islam.

Pada tulisan diatas telah dijelaskan mengenai pengertian perubahan

sosial yaitu perubahan yang terjadi dalam stuktur sosial atau organisasi

sosial masyarakat. Perubahan ini meliputi perubahan - perubahan dalam

tehnologi, keyakinan pola pola prilaku, norma atau sistem nilai.

o6 PhilAstria S. Susanto, Pengantar sosiologi dan perubahan sosial (t-t: Bina
Crpta, 19083),183.
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Perubahan ini dikaitkan dengan perubahan yang mempegarui sejumlah

besar indivudu dalam masyarakat tertentu.

Dengan demikian jelaslah bahwa perubahan sosial itu meliputi

perubahan tingka laku dan moral. Dan apabila dikaitkan dengan remaja

maka perubahansosial bisa diartikan bahwa perubahan tingka lakuyang

dialami oleh remaja.

Karena kita ketahui bahwa masa remaja itu masa penuh dengan

kegoncangan - kegoncangan, sehingga mereka muda terpegaruh oleh

perubahan - perubahan yang ada disekitarnya baik itu berbentuk kehidupan

sehari - hari maupun kaeyakinan terhadap agama.

umur remaja adalah sebenarnya umur yang goncang karena

pertumbuhan pribadi yang cepat yang sedang dilalui dari berbagai segi, baik

jasmani, mental / pikiran pribadi dan sosiat. Apabila remaja yang pada

dasarnya sedang berjuang dengan diriya sendiri, hidup dalam susana

yang tidak tentram dia akan semakin goncang, dari sinilah ia mencari jalan

yang salah dalam menyelesaikan kegoncangan jiwanya, terutame apabila ia

lari keluar rumah dimana banyak terdapat faktor -faktor yang dapat

membawanya jatuh kepada perbuatan nakal.

Agama Islam menganjurkan kepada muslim, agar senantiasa bersikap

dan bertingkah laku yang baik sesuai dengan contoh - contoh yang telah

diajakan oleh Rosulullah.
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Guru - guru disekolahg pada umumnya hendaknya dapat pula secara

sungguh - sungguh membantu pembinaan mental sianak, janganlah guru

cuma sebagai pengajar saja tatapi hendaklah sebagi pendidik sekaligus

sebagai konsultan bagi anak didik.

Tidak kala pentingnya suasana dalam masyarakat, terutama bagi anak -
anak yang menigkat usia rem4ia.a7

Sedangkan menurut pendapat Drs. Hasan Basri dalam bukunya remaja

berkualitas (problematika remaja dan solusiuya), usaha - usaha preveutif

atau pencegahan dengan cara memperbaiki kembali kondisi - kondisi

sebagai berikut :

a. Membina dan meningkatkan kualitas keluarga, sehoingga orang tua

berkesepatan membina dan megembangkan kepribadian dan akhlak - akhlak

anak mereka dengan baik dan membahagiakan.

b. Membina lingkungan sosial yang sehaht dalam arti normatif dan resporrsif

terhadap kejanggalan - kejanggalan prilaku warganya dan selalu berusaha

untuk memberbaiki. segala macam bentuk dan kegiatan yang berdampak

negatif terhadap perkembangan moral, sosial dan tanggung jawab remaja

dan pemuda perlu dihilangkan.

c. Menyehatkan kembali materi dan penyajian dalam media massa, baik yang

tercetak, tersiar melalui eliktronika, maupun yang tertyang di layar kaca dan

3)

a1 zakiyah Darajat, Pembinoan Remaja,(lakarta: Bulan Bibtang, lgsz).41 -4g.
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Disini kedudukan pedidikan Islam memegang peranan san-qat penting,

karena dengan adanya lembaga lembaga pendidikan Agama Islam

mempuyai tanggung jawab yang besar terhadap perubahan tingkah laku

yang dialami oleh remaja.

Betapa sukar dan susahnya memperbaiki remaja yang telah terlanjur

jatuh kepada kenakalan ( perubahan tingkah laku yang negatif ) dirasakan

oleh semua pihak, terutama pada orng tua. Karena itula usaha - usaha

pencegahan harus segera dilakukan agar generasi yang akan datamng dapat

diselamatkandari kehancuran.

Disinilah pentingnya pencegahan atau usaha usaha prefentif

terhadap kenakalan remaja ( perubahan tingkah laku ). Diantara usaha yang

sangat penting dan dapat dilaksanakan oleh setiap orang tua, guru, atau

pimpinan masyarakat dalam menciptakan ketentraman batin remaja.

Usaha membina ketentraman batin atau ketentraman jiwa itu harus dimulai

dari keluarga, melalui pendidikan, antara lain :

ll setiap orang tua menjaga keutuhan keluarga, maka saling mengerti,

menghargai dan mencintai antara ibi bapak harus terwujut secara nyata,

supaya dirasakan oleh anak - anak sejak lahir

2). Orang tua hendaknya membimbing anak sejak lahir kearah hidup yang

sesuai denganajaran agama, sehingga anak akan terbiasa hidup sesuai

dengan nilai - nilai akhlak yang diajarkan oleh agama.
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d.

buku - buku serta majala dan poster - poster film.

Mengatur dan mengendalikan dengan penuh tanggung jawab tingkah laku

dan penmpilan para wisatawan luar negeri, supaya tidak berdampak negatif

terhadap proses pengembangan kepribadian remaja dan pemuda.

Pimpinan masyarakat baik formal, maupun non formal perlu membenai diri

baik dalam perkataan maupun kebiasaan hidup agar dapat dijadikan teladan

dan panutan oleh masyarakat, umumnya dan generasi muda khususnya.

Tindakan tercela sangat besar dampak negatifnya terhadap reamaj dan

pemuda

Tempat - tenpat rekreasi dan berolah raga yang sehat dan memenui syrat

perlulah ditambah bukan malah dikuragi. Bersikan tempat - tempat rekreasi

yang berkesan sebagi tempat melaksanakan tindakan kemaksiatan dan

perbuatan dosa lainya.

Tingkatkan pendidikan kaeagamaan dalam masyarakat demikian pula

kegiatan pendididkan dan pelatihan ynag brmanfaat bagr kehidupan

masyarakat.as

Sedangkan usaha prefentif lainya yang dii kemukakan oleh Soedjono

Dirjo siswono, sH. Di dalam bukunya '?enanggulangan kejahatan '. -vang

dikutip oleh Drs. Sudarsono,sh dalam bukunya yang berjudul .' Kenakalan

" Hasan Basroi, Remaja Berkualitas
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),18 -20 .

e.

(Problematika Remaja dan Sosialnya)



remaja " mengemukakan asas umum dalam penaggulangan kejahatan vang

banyak dipakai oleh negara - negara yang telah maju yaitu :

!- Cara Maralistis dilaksanakan dengan penyebarluasan ajaran - ajaran agama

dan moral, perundang - undangan yang baik dan sarana - sarana lain yang

dapat menekankan nafsu untuk berbuat kejahatan.

2)" Cata Abesinistik berusaha memberantas menaggulagi kejahatan dengan

sebab musababnya umpamanya kita krtahui bahwa faktor tekanan ekonomi

(kemelaratan) merupakan salah satu penyebab kejahatan maka usaha untuk

mencapai tujuan dalam mengurangi kejahatan yang disebabkan oleh faktor

merupakan cara Abolisionistis.ae

Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa usaha prefentif / pencegahan

terhadap perubahan sosial / kenakalan remaja sesuai dengan kedua pendapat

diatas itu adalah dengan meningkatkan kualitas keluarga, lingkungan

masyarakat dan linkungan sekolah. Karena ketiga faktor inilah yang

mempuai peranan penting dalam membentuk kepribadian remaja,

pendidikan agama dan penciptaan suasaDa yang sesuai dengan nilai - nilai

agama adalah alat yang mampu untuk membentengi para remaja dari

juararnng kenakalan ynag membahayakan.

Dr. sarlito worawan sarwono mmenambahkan untuk mengurangi

ue 
Sudarson o, Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka cipta, I 991),93.
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kemungkinan terjadinya prilaku menyimpang, bisa dilakukan usaha untuk

meningkatkan kemampuan dan bakatnya masing - masing . Dengan adan-va

kemampuan khususnya ini (misalnya dalam bidang teater, musik, olah raga,

baca puisi, dan sebagainya) maka remaja itu bisa mengembangkan

kepercavaan dirinya karena ia menjadi terpandang (mandaoatkan setatus di

mata kawan karvanya) dengan adanya kemampuan itu.s

&. Peran pendidikan Agama dalam Penamggulangan secara kuratif terhadap

Perubahan sosial remaja.

Pendidikan agama Islam sangat besar pengaruhnya terhadap

pembinaan remaja - remaja yang telah terkena arus perubahan sosial /

tingkah laku yang bersifat negatif. Dan pembinaan remaja itu sendiri terjadi

dalam semua lingkungan hidup, mulai dari keluarga, sekolah dan

masyarakat pembinaan tersebut mencakup semua aspek, baik jasmani dan

rohani dan sosial. Dan pembinaan rohani tersebut merupakan aspek yang

sangat pentu\ing karena ia mempengarui keseluruhan hidup, bahkan

mempegarui perkembetrgan jasmani.

Pendidikan agama dalam lingkungan keluarga adalah lingkungan yang

paling dekat dengan remaja, karena ia setiap hari berkutat di dalamnya,

e Sarlito lVirawan, Psikologi Remaja
t997),222.

(Jakarta : PT Raja Gafindo Persada,
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diharapkan dengan pembinaan agama yang mantab dan mencoba

menyadarkan mereka dengan sabar agar mereka tidakl melakukan perbuatan

yang buruk lagi. Perlu di ingat dalam mengarahkan remaja kita tidak boleh

bertindak kasar, karena kalau kita bertindak yang demikian maka j*g*

harap mereka akan menuruti perintah kita, juga bahkan mungkin mereka

akan semakin nekat.

orang tua harus memberikan perhatian yang agak lebih terhadap

remaja yang bermasalah. Karena pada saat yang demikian ini pemuda /

remaja membutuhkan arahan dari orang terdekat mereka. orang tua

seharusnya menanamkan nilai - nilai agama kepada remaja dengan melalui

contoh - contoh yang baik terhadap remaja. Karena ketauladanan yang baik

diharapkan oleh remaja tersebut meniru apa yang dilukan oleh orang

tuanya.

Akan tetapi apabila ornag tuany'a sudah tidak sanggup lagi

meperigatkan remaja tersebut, maka hendaklah orang tua tersebut

mamasukkan anak mereka ke sekolah pembinaan anak - anak nakar.

Lingkungan tidak kalh pentingnya dalm usaha mengobati remaja yang

tersesat. Kita harus membentuk lingkungan yang Islami dan menjahukan

pengaruh - pengaruh yang negatif karena apabila lingkungan tidak

mendukung, meskipun dirumah dan di sekolah telah diberikan ajaran -
ajaran yang baik serta tauladan yang baik. Bisa dimungkinkan remaja

tersebut terbawa arus.
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Secara umum untuk menangani atau mengobati terhadap prilaku yang

menJmlpang pad remaj da lima poin yang harus dipenui yaitu :

a. Kepercayaan, remaja itu harus percaya kepada orang yang mau membantu

(ornag tuan guru, psikolog, ulama'dan sebagainya) ia harus yakin bahwa

penolong ini tidak akan membihoginya dan bahwa kata - kata penolong ini

benar adanya.

b. Kemurnian hati. remaja, harus merasa bahwa penolong itu sungguh -
sungguh mau membantunya tanpa syarat.

c. Kemampuan m€ngerti dan menghayati ("empaty*) perasaan remaja.

d. Kejujuramn, remaja mengharapkan penolongnya menyampaikan apa adanya

saja , termasuk hal - hal yang kurang mcnyenangkan.

e. Mengutamakan presepsi remaja sendiri. 5r

Dalam peratiknya, ada beberapa tehnik yang biasa dilakukan dalam

menangani masalah remaja :

&. Penanganan individu, dengan cara :

- Pemberian petunjuk atau nasehat.

- Konseling.

Psikologis.

b. Penanganankeluarga.

Dalam rangka menangani masalah remaja adakalanya dilakukan terapi

st lbicl,2z3 -225 .
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sekaligus terhadap seluruh atau sebagian anggota keluarga. (ayah, ibu, dan

anak - anak).

Penanganan Kelompok.

Tujuan dan dasar teirinya juga hampir sama dengan terpi keluarga, tetapi

anggota kelompok yangh diterapi bersama - sama ini tidak perlu saling

adanya hubungan keluarga melainkan bisa orang -orang lain.

Penanganan pasangan.

Jika dikehendaki terapi melalui hubungan yang intensif antara dua orang,

bisa juga dilakukan terapi pasangan. Klien ditangani berdua dengan

temanya, sahabatnya atau salah satu anggota keluarganya, dan sebagainya.s2

Sedangkan dalam agama Islam sendiri tngkatan kuratif pada remaja

yang bermasalah adalah dengan cara memberikan hukuman seperti dalam

hadist yang diriwayatkan oleh lbnu Umar .

Artinya : Suruhlah anak kalian mengerjakan shalat sedang mereka berumur

tujuh tahun , danpukullah mereka karena shalat ini, sedang mereka

berumur sepuluh tahun, dan pisahklan tempat tidur mereka,

(Diriwayatkan Abu Daut dan Al - Haldm)s3

52 lbid,2?6 -z3o .

5r Hayya Binti Mubarok
Falah,l4lSH),25f

d.

Albarik, Ensiklopedi llranita, (Jakarta: Darul

lr',



7t

Dalam kaitanya dengan tindakan kuratif yang dilakukan pada remaja

yang bermasalah ialah apabila remaja - remaja itu melanggar norma _

norma yang ada maka sepatutnyalah mereka itu diberi hukuman, karena

diharapkan dengan adanya hukuman yang diberikan pada aoak atau remaja

tersebut bisa sadar akan perbuatan yang keliru tersebut. Atau remaja

tersebut bisa jerah terhadap hukum yang diberikan. Akan tetapi perlu

diingat dalam memberikan hukuman terhadap remaja tersebut harus sesuai

dengan perbuatan yang dilakukan remaja tersebut.




